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Abstract

This research aims to determine and analyze the influence of organizational culture and work
motivation on employee performance at BMT NU Pamekasan Regency. Employee performance can be
interpreted as an assessment tool that compares the abilities and skills of employee work results or
that have been completed. This study is an explanatory research study with a quantitative approach.
This study collected data with a total of 60 respondents who were employees of BMT NU Pamekasan
Regency. The variables contained in this study are organizational culture, work motivation, and
employee performance. The results of this study indicate that organizational culture and work
motivation have a significant effect on employee performance, organizational culture has a significant
effect on employee performance, and work motivation has a significant effect on employee
performance. This study suggests that companies continue to maintain and improve employee
consistency by providing job promotions, appreciation, and benefits, as well as improving more
communicative services.
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Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan global, persaingan di sektor keuangan semakin meningkat,
sehingga organisasi perlu mengembangkan sumber daya manusia (SDM) secara optimal untuk
mencapai tujuan bisnis yang lebih baik. Kinerja karyawan menjadi salah satu kunci utama keberhasilan
suatu organisasi, baik dalam meningkatkan dan mempertahankan daya saing maupun memastikan
kelangsungan operasional perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan ini memerlukan perhatian serius,
khususnya pada kedua unsur utama adalah etos kerja perusahaan serta semangat kerja.

Perkembangan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan mikro
yang berfokus pada pelayanan keuangan berbasis syariah kepada masyarakat, dengan tujuan utama
untuk memberdayakan ekonomi umat dan mendorong inklusi keuangan bagi kalangan yang kurang
terjangkau oleh lembaga perbankan konvensional. Sebagai lembaga yang beroperasi dengan prinsip
syariah, Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) memiliki peran penting dalam memberikan solusi keuangan
bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan akses terhadap
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Islam.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) NU Pamekasan telah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas layanan dan
produk, kinerja karyawan tertentu yang kurang termotivasi cenderung tidak memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tujuan organisasi, sehingga produktivitas dan kualitas kerja menjadi terganggu. Selain
itu, masalah lain yang ditemukan adalah tidak sepenuhnya terbentuk budaya organisasi yang kuat dan
kondusif yaitu mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan perilaku yang mendukung pencapaian visi dan
misi lembaga.
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Berdasarkan Dalam konteks tersebut, pengaruh kinerja karyawan sangat bergantung pada dua
faktor utama yang saling berhubungan, yaitu budaya organisasi dan motivasi kerja. Budaya organisasi
yang kuat akan menciptakan suasana kerja yang kondusif komunikasi, kolaborasi, dan komitmen
terhadap tujuan organisasi. Sebaliknya, motivasi kerja yang tinggi akan mendorong karyawan untuk
bekerja lebih keras, mencapai target, dan meningkatkan kualitas pekerjaannya.

Berdasarkan sumber dari website bmtnujatim.id 2025 ini akan menjadi dasar penting dalam
merumuskan kebijakan manajerial yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kinerja karyawan,
baik melalui perbaikan budaya organisasi, maupun melalui pengelolaan motivasi kerja yang lebih baik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam lingkup akademik, tetapi
juga memiliki dampak praktis yang dapat dirasakan langsung oleh Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
NU dalam mengoptimalkan kinerja seluruh karyawannya untuk mencapai tujuan jangka panjang
lembaga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bagaskara, 2021), mengenai dampak budaya
organisasi dan motivasi kerja melalui performa pegawai memberikan hasil yang searah serta
bermakna. Studi ini diterapkan oleh (Safitri, 2023) tentang optimalisasi penerapan budaya organisasi
melalui performa pegawai memberikan hasil positif dan signifikan.

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Budaya Organisasi

Budaya organisasi menggambarkan cara memandang berbagai elemen dalam organisasi dan
bagaimana setiap elemen tersebut bertindak sesuai dengan nilai-nilai budaya organisasi. Budaya
organisasi dapat diartikan sebagai kumpulan struktur nilai, kepercayaan, dugaan awal, serta aturan
nilai yang sudah diterapkan, disetujui, dan dijalankan oleh peserta institusi sebagai panduan dalam
berperilaku serta menyelesaikan kendala organisasi (Nurakhim & Priyono, 2016).

Motivasi kerja

Motivasi kerja diartikan sebagai upaya untuk memberikan dorongan yang mampu meningkatkan
semangat dan gairah kerja seseorang, sehingga mereka terdorong untuk berkolaborasi, bekerja secara
optimal, dan terkoordinasi dengan seluruh sumber daya yang tersedia. Motivasi ini berperan penting
dalam menciptakan kondisi kerja yang efektif, dimana setiap individu merasa terdorong untuk
memberikan performa terbaiknya dengan tujuan meraih kepuasan dan hasil kerja yang maksimal
Hasibuan dalam (Hasica et al., 2023).

Kinerja Karyawan

(Algadri, 2024) Kinerja karyawan merupakan hasil yang tercapai oleh individu dalam
pekerjaan mereka, yang dibandingkan dengan standar atau target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Standar ini digunakan sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi seberapa baik karyawan
melaksanakan tugas sesuai dengan posisi yang mereka pegang. Kinerja tersebut juga dapat diukur
dengan membandingkan pencapaian individu dengan harapan yang telah ditentukan, serta dengan
membandingkan hasil karyawan satu dengan yang lainnya, untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai performa mereka dalam tim atau organisasi.

H3

Budaya Organisasi

X1

Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja )
(X2)

Gambarnl. Model Penelitian
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Peneliti mengajukan hipotesis berikut berdasarkan landasan teori, penelitian sebelumnya, dan
kerangka konseptual:
H1 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3 : Budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
Kinerja karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:17), Penelitian
kuantitatif, yang menggunakan pendekatan eksplonatory Research, bertujuan untuk mengukur dan
mengidentifikasi variabel-variabel secara objektif dan representatif. Proses pengambilan sampel
dengan cara menyeluruh dan data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang
telah dirancang. Proses analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis
yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode observasi, di mana peneliti
mengumpulkan data dari lokasi yang telah ditentukan dan memanfaatkan kuesioner sebagai alat ukur
pengumpulan data. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden yang dianggap
dapat mewakili populasi. Kemudian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan cabang
BMT NU Jawa Timur di Kabupaten Pamekasan..

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Budaya Organisasi X1.1 0.879 0.2542 Valid
(X1) X1.2 0.796 0.2542 Valid
X1.3 0.783 0.2542 Valid
X1.4 0.865 0.2542 Valid
X1.5 0.841 0.2542 Valid
X1.6 0.900 0.2542 Valid
X1.7 0.811 0.2542 Valid
Motivasi Kerja X2.1 0,900 0,2542 Valid
(X2) X2.2 0.748 0,2542 Valid
X2.3 0.745 0,2542 Valid
Kinerja Karyawan Y.l 0.881 0,2542 Valid
(Y) vY.2 0,736 0,2542 Valid
Y.3 0.885 0.2542 Valid
Y.4 0.755 0,2542 Valid
Y.5 0.873 0.2542 Valid
Sumber: data primer yang diolah 2025
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap item pernyataan yang digunakan dalam
kuesioner menghasilkan tabel korelasi > dari r tabel, yang menunjukkan semua pernyataan valid
atau sah disebabkan oleh hasil kolom total korelasi bernilai lebih tinggi dari 0,2542 dengan df=
n-2 tingkat signifikansi 0,05.
Uji Realibilitas
Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Budya Organisasi (X1) 0,930 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0,703 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,885 Reliabel

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2025
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas terhadap setiap item pernyataan
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh item dalam
instrumen studi ini memenuhi kriteria reliabilitas.
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Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-SampelKolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 1.67936639
Most Extreme Differences Absolute ,097
Positive ,097
Negative -,065
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data primer yang diolah 2025
Pada tabel di atas uji Kolmogorov-Smirnov (Asymp.sig (2-tailed)) nilai Sig. senilai 0,200 >
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwasanya seluruh data kinerja karyawan, budaya organisasi, dan
motivasi kerja terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikelinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Budaya Organisasi 0,379 2.520 | Tidak terjadi multikolinearitas
Motivasi Kerja 0,379 2.250 | Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: data primer yang diolah 2025
Hasil yang ditampilkan dalam tabel mengindikasikan bahwa nilai tolerance untuk variabel
Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja melebihi 0,10, serta nilai VIF-nya berada di bawah 10. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Budaya Organisasi | 0.279 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Motivasi kerja 0.898 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: data primer yang diolah 2025
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan studi ini menerapkan pendekatanGlejser untuk uji
heteroskedastisitas, dengan mengandalkan nilai signifikansi sebagai indikatornya. Nilai signifikansi
untuk budaya organisasi dan motivasi kerja di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas
pada studi ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.758 1.256 2.196 | .032
1| X1 413 .062 .652 | 6.655 | .000
X2 455 161 .278 | 2.834 | .006
2. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2025
Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan persamaan linear berganda sebagai berikut:
Y =2.758+ 0,413 X1 + 0,455 X2 +e

Keterangan:
Y: Kinerja Karyawan XI: Budaya Organisasi
a: Konstanta X2: Motivasi Kerja
b: Koefisien regresi e: Error atau residual
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Dari hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Y = nilai variabel dependen akan dipengaruhi oleh variabel independen. Pada studi ini yang
menjadi variabel dependen ialah kinerja karyawan yang diproyeksikan melalui budaya organisasi
dan motivasi kerja.
. Konstanta (a) sebesar 2.758 sehingga bahwa ketika skor variabel budaya organisasi dan motivasi
kerja dikatakan tidak ada atau sama dengan nol, dengan demikian Kinerja karyawan sebesar 2.758.
B1 = 0,413 (positif) dan signifikansi 0,000 < 0,05 berarti budaya organisasi memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan yang artinya jika budaya organisasi bertambah dengan asumsi
variabel lain diasumsikan tetap, korelasi positif artinya mengindikasikan dampak yang searah
keterkaitan variabel bebas serta terikat.
. B2 = 0,455 (positif) dan signifikansi 0,006 < 0,05 berarti motivasi kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang artinya apabila motivasi kerja bertambah dengan asumsi variabel
lain diasumsikan tetap, korelasi positif artinya mengindikasikan dampak yang searah keterkaitan
variabel bebas serta terikat.
e Nilai residual adalah jenis kesalahan yang terjadi dalam model regresi akibat adanya faktor lain
di luar model yang dapat mempengaruhi ketertarikan pada investasi, tetapi tidak termasuk dalam
analisis regresi pada studi ini.

Uji f
Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 600.187 2 300.094 | 102.799 | .000°
1 | Residual 166.396 57 2.919
Total 766.583 59

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja(Y)
b. Predictors: (Constant), motivasi kerja (X2), Budaya Organisasi (X1)

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2025
Merujuk pada tabel di atas, uji F diterapkan guna menilai dampak kolektif semua variabel bebas
pada nilai signifikansi 5%. Analisis menghasilkan nilai F hitung senilai 102,799, melebihi ambang
batas F tabel senilai 3,16. Karena tingkat signifikansinya 0,000 lebih rendah dari 0,05 model regresi
dianggap valid dan tepat untuk menjelaskan variabel kinerja karyawan. Bahwa variabel budaya
organisasi dan motivasi kerja secara simultan memiliki dampak secara simultan melalui kinerja
karyawan, dengan begitu dugaan H1 dapat diterima.

Ujit
Tabel 8 Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | t | Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 2.758 1.256 2.196 | .032
1| X1 413 .062 .652 | 6.655 | .000

X2 455 161 .278 | 2.834 | .006
a. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer yang diolah 2025

Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter individual (Uji t) dapat dianalisis sebagai berikut:

a) Variabel X1 dapat diidentifikasi melalui uji t yang menunjukkan budaya organisasi terhadap
Kinerja karyawan sebesar 6.655 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05
sehingga HO tidak disetujui serta Hla disetujui, dan dapat dijelaskan bahwa budaya organisasi
memiliki dampak yang bermakna secara statistik melalui kinerja karyawan.

b) Variabel X2 dapat diidentifikasi melalui uji t yang menunjukkan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 2.834 dengan tingkat sig sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga HO
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ditolak serta Hla diterima, dan bisa dijelaskan bahwa motivasi kerja mempunyai dampak yang
bermakna melalui kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .885% .783 775 1.70857,
a.  Predictors: (Constant), Kepuasan pelanggan(X3), Harga(X1), Kualitas layanan(X2)

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2025
Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa tingkat Adjusted R? dalam studi ini sejumlah
0,775 (77.5%), sehingga mampu diinterpretasikan bahwa variabel budaya organisasi (X1), dan
motivasi kerja (X2), menjelaskan fluktuasi variabel kinerja karyawan (Y) sebanyak 77.5% serta
adapun 22,5% lainnya berasal dari dampak variabel bebas yang tidak dimasukkan pada kerangka studi
ini.

Pembahasan
Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada pengujian temuan studi yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa bahwa secara
simultan variabel budaya organisasi, serta motivasi kerja memiliki dampak melalui kinerja karyawan
pada karyawan cabang BMT NU Jawa Timur Se- Kabupaten Pamekasan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Suryadi, (2020), Bagaskara, (2021), Safitri, (2023),
Kausar, (2023), Akbar, (2023), dan Prasetya, (2024) yang menunjukkan bahwa studi ini
mengindikasikan bahwa budaya organisasi, motivasi kerja mempunyai dampak yang bermakna secara
statistik melalui kinerja karyawan. leh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
peningkatan budaya organisasi yang searah serta pemberian motivasi kerja yang tepat mampumenjadi
strategi efektif dalam meningkatkan performa pegawai.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Pada pengujian dari data variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan melalui kinerja
karyawan. Hasil ini didukung pernyataan “Saya selalu bekerja keras dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan”. Pernyataan ini mencerminkan bahwa karyawan memiliki etos kerja yang baik dan
komitmen tinggi melalui pekerjaan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian
kinerja. Kerja keras yang baik merupakan salah satu indikator budaya organisasi yang sehat, di mana
sikap kerja keras ini dapat berdampak positif pada pencapaian target organisasi dan efisiensi
operasional.

Temuan ini konsisten dengan studi yang telah diterapkan oleh Suryadi, (2020), Bagaskara,
(2021), Safitri, (2023), Kausar, (2023), dan Prasetya, (2024). Maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya organisasi seperti kerja sama,
saling mendukung, dan kenyamanan dalam bekerja mampu menciptakan suasana kerja yang produktif
dan harmonis. Budaya organisasi yang kuat menjadi fondasi dalam membentuk perilaku karyawan
yang positif terhadap pekerjaan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja secara
individu maupun kelompok.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Pengujian dari data variabel motivasi kerja memiliki dampak yang bermakna secara statistik
melalui kinerja karyawan. Hasil ini didukung pernyataan “Saya merasa lebih semangat ketika diakui
sebagai orang yang berpengaruh”. Pernyataan ini mencerminkan bahwa pengakuan atas peran dan
kontribusi karyawan merupakan bentuk motivasi yang mampu meningkatkan semangat kerja.
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Temuan ini konsisten dengan studi yang telah diterapkan oleh Suryadi, (2020), Bagaskara,
(2021), Safitri, (2023), Kausar, (2023), dan Prasetya, (2024). Maka temuan studi ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja angat mendorong kinerja dalam hal kemampuan dan semangat untuk
menghasilkan perilaku atau kinerja yang lebih baik. Ketika karyawan merasa dihargai dan dianggap
penting dalam lingkungan kerja, maka akan lebih terdorong untuk menunjukkan Kinerja yang
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, khususnya yang bersifat intrinsik, seperti
penghargaan, pengakuan, dan pencapaian, Menjadi elemen vital dalam pengembangan perilaku kerja
yang produktif dan bertanggung jawab. Sehingga hal ini dapat berdampak pada semangat kerja
individu maupun kelompok

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran
Simpulan

Pada temuan studi yang telah dilaksanakan mengenai dampak budaya organisasi serta motivasi
kerja pada kinerja karyawan pada karyawan BMT NU Kabupaten Pamekasan. Dapat disimpulkan
bahwa variabel budaya organisasi dan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
secara simultan terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Keterbatasan

1. Keterbatasan dengan waktu, dimana susahnya perjalanan bertemu dengan responden  untuk
melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner, dimana waktu yang singkat proses
pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu tertentu yang cukup singkat, sehingga hasil
penelitian ini bersifat snapshot (potret sesaat) dan belum mencerminkan dinamika yang mungkin
terjadi dalam jangka panjang.

2. Keterbatasan dengan kesibukan responden, dimana penelitian menyebarkan kuesioner dengan
mendatangi responden saat waktu istirahat pada setiap cabang yang ada di Kabupaten Pamekasan
agar tidak mengganggu karyawan saat bekerja, sehingga hal ini yang menghambat peneliti dalam
membagikan kuesioner.

Saran
1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk studi berikutnya dengan tema yang sejenis, dianjurkan untuk memasukkan variabel
tambahan guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif seperti kepuasan kerja, lingkungan
kerja, disiplin kerja dan gaya kepemimpinan yang juga dapat berkontribusi dalam memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga dapat mendukung dan memperbaiki penelitian ini.
2. Saran Bagi Perusahaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, budaya organisasi dengan agresivitas yang sangat
berdampak positif. Dengan ini perusahaan untuk mempertahankan dan lebih memperkuat nilai-
nilai budaya organisasi seperti kerja sama, tanggung jawab, keterbukaan, dan kedisiplinan agar
tercipta lingkungan kerja yang lebih kondusif dan produktif. Selain itu juga, bahwa motivasi kerja
berdampak positif. Dengan ini pentingnya pimpinan BMT NU perlu mempertahankan dengan
memberikan penghargaan, pelatihan, serta insentif yang tepat kepada karyawan agar merasa
dihargai dan termotivasi untuk bekerja secara optimal.
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